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RINGKASAN

Latar Belakang : Indonesia kaya akan tanaman polong — polongan, salah satu
diantaranya adalah koro pedang ( Canavalia ensiformis [L.] DC ). Koro pedang
mempunyai potensi besar untuk dikembangkan karena biji kacang koro pedang ini
memiliki nutrisi yang tak kalah tinggi dengan kedelai. Sifat tanaman koro pedang
adaptif dan tidak perlu perawatan khusus sehingga lebih mudah pemeliharaannya
dibandingkan tanaman kedelai. Walaupun pemeliharaannya mudah, penanganan yang
salah akan menyebabkan penurunan mutu pada koro pedang. Oleh karena itu perlu
dilakukan penanganan pascapanen yang benar untuk meningkatkan mutu hasil panen
koro pedang. Rantai pasokan menjadi sangat penting untuk mengidentifikasi
permasalahan — permasalahan yang terjadi sepanjang rantai pasokan, sehingga dapat
dirumuskan solusi penerapan rantai pasokan yang terbaik. Rantai pasokan koro pedang
di dusun Tegalombo, Wonogiri adalah petani ke pengumpul ke pengepul dan ke
pedagang. Alasan pemilihan Wonogiri sebagai lokasi observasi dikarenakan Wonogiri
sebagai salah satu pemasok koro pedang terbesar di Jawa Tengah.

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem rantai pasokan koro pedang
di kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah, serta mengevaluasi sistem rantai pasokan dan
penanganan pascapanen yang dilakukan. Selain itu juga dilakukan analisa jumlah bahan
pengotor, koro cacat dan kadar air untuk mengetahui penurunan mutu yang terjadi
sepanjang rantai pasokan berlangsung. Butir koro pedang dapat disebut cacat jika butir
biji tersebut berlubang, keriput, berbelah dan berwarna lain.

Metode Penelitian : Metode penelitian yang dilakukan adalah metode observasi pada
kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah ( bekerja sama dengan Yayasan Gita Pertiwi ) dan
uji jumlah bahan pengotor, koro cacat dan kadar air. Metode observasi beserta
wawancara dilakukan pada empat responden yaitu petani yang berjumlah delapan
orang, pengumpul yang berjumlah empat orang, pengepul yang berjumlah enam orang
dan pedagang yang berjumlah delapan orang. Tidak semua sampel dari responden
petani diikuti rantai pasokannya, hanya pada petani 1 dan petani 2 yang diikuti rantai
pasokan koro pedang hingga ke pedagang. Sampel dari responden lainnya tetap
diobservasi dan dianalisa jumlah kotoran, jumlah koro cacat dan kadar air. Perbedaan
sampel dari petani 1 dan petani 2 terletak pada adanya sortasi di tingkat petani dan
pengumpul pada petani 1. Sedangkan pada petani 2 tidak terdapat proses sortasi di tiap
tingkat rantai pasokan. Perbedaan itulah yang diamati lebih lanjut hubungannya dengan
mutu koro pedang pada tahap akhir koro pedang dijual ke konsumen.

Hasil dan Pembahasan : Menurut hasil observasi, penanganan pascapanen di petani
adalah pemanenan, pengeringan, sortasi, pengemasan, penyimpanan dan pengangkutan.
Penanganan pascapanen di pengumpul, pengepul dan pedagang adalah penimbangan,
sortasi, penyimpanan dan pengangkutan. Melalui analisa jumlah bahan pengotor dan
jumlah koro cacat, sampel dari petani 1 yang terdapat sortasi lebih sedikit jumlah bahan
pengotor dan jumlah koro cacat dibandingkan dengan sampel dari petani 2. Selain
standar 1 dan standar 2, juga diamati perbedaan jumlah bahan pengotor dan koro pedang
buruk pada sumber lainnya. Sumber pasokan tersebut dibedakan menjadi dua kriteria
pada tiap — tiap pelaku rantai pasokan yaitu adanya sortasi pada setiap tahap dan tidak
adanya sortasi pada setiap tahap. Dari hasil tersebut terlihat bahwa sortasi
mempengaruhi mutu koro pedang. Selain itu, jumlah kotoran dan koro cacat di
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pedagang lebih tinggi dibanding saat koro pedang berada di tingkat petani, pengumpul
dan pengepul. Semakin lama penyimpanan koro pedang, semakin tinggi pula jumlah
kotoran, butir rusak, butir belah, butir warna lain dan butir keriput. Berdasarkan analisa
kadar air, sampel koro pedang di setiap tahap rantai pasokan mengalami kenaikan kadar
air. Kenaikan itu disebabkan adanya penyimpanan yang terdapat di setiap tahap rantai
pasokan. Lama pengeringan koro pedang juga berpengaruh pada besarnya kadar air
koro pedang pada awal penyimpanan. Kadar air koro pedang yang dijemur selama 4
hari lebih kecil dibandingkan kadar air koro pedang yang dijemur selama 2 dan 3 hari.
Kesimpulan : 1) Penanganan pascapanen di petani yang berpengaruh pada mutu biji
kacang koro pedang adalah pengeringan, sortasi dan penyimpanan; 2) Metode
pengeringan tidak mempengaruhi mutu namun adanya sortasi pada saat pengeringan
dapat meningkatkan mutu; 3) Penanganan yang berpengaruh pada mutu biji kacang
koro pedang saat berada di pengumpul, pengepul dan pedagang adalah sortasi dan
penyimpanan.
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SUMMARY

Background : Indonesia is rich in legumes. One of which is Jack Bean (Canavalia
ensifromis [L.] DC). The bean has a great potential to be developed because of jack
bean has a same high nutrient as soybean. Jack bean plant is ecologically adaptive and
does not need special cultivation. The bean plant is therefore easier to cultivate
compared to soybean. Although jack bean plant is easy to cultivate, innapropriate
handling will reduce the beans quality. Therefore the bean need adequate post-harvest
handling to improving the crop yield. Supply chain plays role to identifying problem
during supply chain stages. From these stages, a solution can be formulated to
improving supply chain technique. Supply chain of jack bean in Tegalombo Village,
Wonogiri can be described as follows from farmer to collector, from collector to
stockers, before finnly to retailler. The reason of choosing Wonogiri was in fact the
Regency is well known as the largest supplier of Jack Beanin Central Java.

Purpose : This research aimed to find out the supply chain system of jack bean in
Wonogiri Regency, Central Java, as well as evaluating the supply chain system and
post-harvest handling of the bean. The study also included analysis on the amount of the
bean impurity, physical defects and water content to find out decrease in quality of the
bean bean during supply chain. Physical defects of jack beans was when the bean was
damaged, split and wrinkle.

Methods : Methods applied in this study, started with observation farmers and involved
parties in Wonogiri City, Central Java, in cooperation with Gita Pertiwi Institute,
followed with analysis on the amount of impurity beans, physical defects and water
content of the beans. Observation and interviews were conducted to four groups of
respondents, i.e. eight farmers, four bean collectors, six bean stockers and eight
retaillers. Not all respondents involved in the supply chain, only farmer 1 and farmer 2
followed the supply chain of the bean prior to the finally bean retailler. However, the
other respondents were kept observed and their beans were analyzed the amount of
impurity, physical defects and water content. The difference of sample 1 dan sample 2
laid in the existence of sorting at the level of farmer and collector in farmer 1. While in
the farmer 2, no sorting process-in each level of supply chain. This difference was
observed further with quality of the jack bean in final stages of jack bean sale to
consumers.

Results and Discussion : Reffering to the observation results, post-harvest handling
made by farmers included harvesting, drying, sorting, packaging, storage and
transport. Postharvest handling in the collectors, stockers and retailers included
weighing, sorting, storage and transporting of the beans. Through analysis of the
amount of impurity and the amount of physical defects of jack beans, a sample from
farmer 1 is less than sample from farmer 2. Besides the sample 1 and sample 2, also
observed differences in the amount of impurities and amount of physical defects on
other sources. That supply chain divided into two criteria for each stage of supply
chain, which there is sorting process in each stage of supply chain and isn’t sorting
process in each stage of supply chain. From there results show that sorting process
affect the quality of jack bean. In addition, amount of impurties and physical defects in
retailers higher that when jack bean was in the farmers, collectors and stockers. The
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longer storage of jack beans, the higher amount of impurities, damaged grain, split
grain, other color grain and wrinkle beans. Based on the analysis of water content, jack
bean’s samples increase the water content. The increase was caused by storage at every
stage of the supply chain. Drying’s time of jack beans also affect on water content at the
beginning of jack bean’s storage. Water content of jack beans dried for 4 days was
found lower than that dried for 2 or 3 days.

Conclusions : 1) post-harvest handling at farmers level that affected on jack bean’s
quality were drying, sorting and storage; 2) The method of drying doesn’t affect quality,
but sorting at drying can improve quality; 3) Post-harvest handlings that affect on the
quality of jack beans when in the collectors, stockers and retailers were sorting and

storage of the beans.
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